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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Berdinya Bank Syariah Mandiri
Kehadiran Bank Syariah Mandiri sesungguhnya hanyalah suatu hikmah
dari sekian banyak yang kita peroleh akibat adanya krisis yang menerpa negeri
ini, krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis
politik nasional telah membawa dampak besar yang bersifat multi dimensional.
Imbasnya tidak hanya pada sektor ekonomi dan politik, Namun merembet ke
sektor sosial bahkan budaya.
Dari sektor ekonomi, kerusakan yang terjadi sungguh luar biasa.
Perbankan Indonesia yang didominasi oleh bank–bank konvensional
mengalami kesulitan yang sangat parah. Keadaan tersebut menyebabkan
pemerintah Indonesia terpaksa mengambil tindakan untuk merestruktrurisasi
merekapitalasasi sebagian bank – bank di Indonesia.1
Lahirnya Undang – undang nomor. 10 Tahun 1998, tentang perbankan
pada bulan November 1998 yang merupakan penyempurnaan dari Undang –
undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan, telah memberi peluang yang
sangat baik bagi tumbuhnya bank–bank syariah di Indonesia. Undang - undang
tersebut memungkinkan bank beroperasi sepenuhnya secara syariah atau
dengan membuka cabang khusus syariah. Inilah awal dari suatu masa dalam
dunia perbankan yang kita sebut duel banking sistem.2
1 Dokumen Bank Syariah Mandiri Cabang Pekanbaru (amnnual repor.)
2 Ibid.
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2Dalam suasana seperti itulah, PT. Bank Susila Bakti ( BSB) seperti
menemukan momentum yang menyejukkan. BSB yang dimiliki oleh yayasan
oleh kesejahtaraan pegawai ( YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT. Mahkota
Prestasi ini sesungguhnya tengah berupaya keluar dari kerisis Tahun1997
sampai 1999 dengan berbagai cara, antara lain mencoba langkah – langkah
menuju merger. Berkat peluang yang diberikan oleh undang – undang nomor
10 Tahun 1999, BSB akhirnya memilih konversi menjadi bank syariah dengan
suntikan modal dari pemilik.
Ketika dalam berperoses menjadi bank syariah, terjadi merger empat
bank (Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Exim dan Bank Bapindo
kedalam PT. Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 juli 1999. Karena
induknya merger kedalam Bank Mandiri, BSB pun memproleh pemilik baru,
yakni PT. Bank Mandiri (Persero). Rencana perubahan BSB menjadi Bank
Syariah (dengan nama Bank Syariah Sakinah ) diambil alih oleh pemilik baru,
karena kebetulan Bank Mandiri pun punya rencana membuka unit syariah. 3
Langkah awal dengan merubah anggaran dasar tentang nama PT. Bank
Susila Bakti menjadi PT. Bank Syariah Sakinah berdasarkan Akta Notaris: Ny.
Machrani M. S. SH, No. 29 Pada Tanggal 19 Mei 1999. Kemudian dilanjutkan
dengan PT. Bank Syariah Madiri seperti tercantum dalam Akta Notaris:
Sutjipto, SH, No. 23 pada tanggal 8 September 1999.
Pada tangggal 25 Oktober 1999, melalui surat keputusan Gubernur Bank
Indonesia Nomor 1/24/Kep. BI/1999 diperoleh pengukuhan tentang perubahan
3 Ibid
3kegiatan usaha BSB menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prisip syariah.
Disusul kemudian dengan surat keputusan Deputi Gubernur Senior Bank
Indonesia No. 1/1/Kep. DGS/1999 untuk mengubah nama menjadi PT. Bank
Syariah Mandiri sebagai anak perusahaan PT. Bank Mandiri.
Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999
merupakan hari pertama beroperasinya PT. Bank Syariah Mandiri. Kelahiran
Bank Syariah Mandiri merupakan buah usaha bersama dari para perintis
syariah di Bank Susila Bakti dan manajemen bank mandiri yang memandang
pentingnya kehadiran bank syariah di lingkungan bank mandiri. Bank Syariah
Mandiri hadir sebagai bank yang mengkombinasikan idialisme usaha dengan
nilai -nilai rohani yang melandasi operasinya. Harmoni antara idelisme usaha
dan nilai -nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah
Mandiri sebagai solusi dan kiprah baru perbankan di Indonesia..4
B. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri
Visi Bank Syariah Mandiri adalah “menjadikan Bank Syariah terpercaya
pilihan mitra usaha” Misi Bank Syariah Mandiri adalah:
1. Menciptakan suasana pasar perbankan syariah agar dapat berkembang
dengan mendorong terciptanya syarikat dagang yang terkoordinir dengan
baik
2. Mencapai pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan melalui
sinergi dengan mitra strategis agar menjadi bank syariah terkemuka di
4 Ibid
4Indonesia yang mampu meningkatkan nilai bagi para pemegang saham dan
memberikan kemaslahatan bagi masyarakat luas
3. Mempekerjakan pegawai yang professional yang sepenuhnya mengerti
operasional  perbankan syariah
4. Menunjukkan komitmen terhadap standar kinerja operasional perbankan
dengan pemanfaatan teknologi mutakhir, serta memegang teguh keadilan,
keterbukaan dan kehati-hatian
5. Mengutamakan mobilisasi pendanaan dari golongan masyarakat menengah
ritel, memperbesar portofolio pembiayaan untuk skala menengah dan kecil,
serta mendorong terwujudnya manajemen zakat, infak, dan sadaqah yang
lebih efektif sebagai cerminan kepedulian sosial
6. Meningkatkan permodalan sendiri dengan mengundang perbankan lain,
segenap lapisan masyarakat dan investor asing.5
C. Produk-produk Bank Syariah Mandiri
Adapun produk – produk yang ada pada Bank Syariah Mandiri adalah:
1. Produk pendanaan ( Funding)
a. Tabungan BSM
b. Tabungan BSM Dolar
c. Tabungan Mabrur BSM
d. Deposito BSM
e. Deposito BSM Valas
f. Giro BSM
5 ibid
5g. Giro BSM Valas
h. Giro BSM Singapora Dolar
i. Obligasi BSM Mudharabah
j. BMS Ivesta Candekia6
2. Produk Pembiayaan (Financing)
a. Gadai emas BSM
b. Pembiayaan Musyarakah BSM
c. Pembiayaan Murabahah BSM
d. Pembiayaan Mudharabah BSM7
3. Produk jasa – jasa (Services)
a. BSM Card
b. Sentra Bayar BSM
c. BSM SMS Banking
d. BSM Electronic Payroll
e. BSM L/C (Letter Of Cridit )
f. BSM SUHC (Saudi Umrah dan Haj Card)
g. BSM Intercity Clearing
h. BSM TRGS
i. Transfer dalam kota (LLG) BSM
j. Transfer valas BSM
k. Pajak On-Line BSM
l. Zakat On-line BSM8
6 ibid
7 ibid
6D. Budaya Kerja Bank Syariah Mandiri
Sebagai bank yang beroperasi atas prinsip syariah, BSM menetapkan
Budaya kerja yang mengacu kepada sikap “akhlaqul karimah” ( budi pekerti
yang mulia), yaitu sikap pribadi yang terangkum dalam lima nilai utama, di
singkat dengan kata “ SIFAT “ yaitu :
Siddiq (Integritas)
Menjaga martabat dengan intekritas : awali dengan niat dan hati tulus,
berpikir jernih, bicara benar, sikap terpuji dan prilaku teladan.9
Istiqamah (Konsistensi)
Konsisten adalah kunci menuju sukses : pegang teguh komitmen, sikap
optimis, pantang menyerah, kesabaran dan percaya diri.
Fathonah (Profesionalisme)
Profesionalis adalah gaya kerja semangat belajar berkelanjutan, cerdas,
inovatif, terampil dan adil.
Amanah (Tanggung Jawab)
Terpercaya karena penuh tanggung jawab: menjadi terpercaya, cepat
tanggap, objektif, akurat, dan disiplin.
Tabligh (Kepemimpinan)
Kepemimpinan berlandaskan kasih sayang: selalu transparan,
membimbing, visioner, komukatif dan memberdayakan.10
8 Ibid
9 Ibid
10 Ibid
7E. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri
Bank syariah dapat memiliki struktur yang sama dengan bank
konvensional, misalnya dalam hal komisaris dan direksi tetapi unsur yang
sangat membedakan antara bank syariah dan bank konvensional adalah
keharusan adanya dewan pengawas syariah yang bertugas mengawasi
operasional bank dan produknya agar sesuai dengan garis – garis syariah.11
Dewan pengawas syariah berada pada posisi setingkat dewan komisaris
pada setiap bank. Hal ini untuk menjamin efektivitas dari setiap opini yang
diberikan oleh dewan pengawas syariah. Karena itu, penetapan anggota dewan
pengawas syariah dilakukan oleh rapat umum pemegang saham. Setelah para
anggota dewan pengawas syariah itu dapat rekomendasi dari Dewan Syariah
Nasional ( DSN). 12
Sementara itu, struktur organisasi PT. Bank Syariah Mandiri terdiri dari
dewan komisaris, direksi, Dewan Pengawas Syariah, divisi, unit kerja kantor
pusat, stap khusus direksi dan kantor cabang, cabang pembantu dan kantor kas.
Direksi terdiri dari peresiden direktur dan direktur bidang pemasaran
korporasi, direktur bidang kepatuhan dan manajemen risiko. Direktur bidang
treasury dan internasional, dan teknologi informasi.
Dalam struktur organisasi tersebut, termasuk pula dewan pengawas
syariah yang bertugas mengarahkan, memeriksa dan mengawasi kegiatan bank,
11Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari teori ke praktek, (Jakarta: Gema Insani
Pres, 2001), cet, ke 1, h. 30
12 Ibid
8guna menjamin bahwa bank telah beroperasi sesuai dengan aturan dan prinsip-
prinsip syariah.13
Kemudian, kepengurusan Bank Syariah Mandiri Cabang Pekanbaru
terdiri dari: kepala Cabang, Manager Marketing, Manager Operasional,
Marketing Officer, Koordinator Operation, Account Asisten officer, Customer
Services, Teller, Back Office, loan Admin, HR dan GA, PIK, Celeaning
Service, Office Boy/ Gerl, Security, Driver, Ekspedisi.14
Secara skematis, struktur organisasi/ kepengurusan PT. Bank Syariah
Mandiri Cabang Pekanbaru yang menunjukkan adanya hubungan aktivitas,
fungsi, wewenang, tugas dan tanggung jawab sebagai perwakilan dari Bank
Syariah Mandiri pusat untuk mengelola dan menjalankan seluruh program
kerja lembaga tersebut sesuai dengan prinsip–prinsip syariah di wilayah
Provinsi Riau dan Pekanbaru khususnya, dapat di lihat pada struktur berikut
ini:
13 Dokumen Bank Syariah Mandiri Cabang Pekanbaru, Op.Cit.
14 Ibid
9STRUKTUR ORGANISASI PT. BANK SYARIAH MANDIRI CABANG P
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